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ABSTRAK 

Kehadiran superhero perempuan bukanlah hal yang baru dalam industri 

komik Indonesia. Nilai-nilai kesuperheroan dalam tokoh perempuan muncul 

sebagai salah satu bentuk pemberontakan kultural. Sebagai media komunikasi 

massa, komik memiliki pengaruh yang efektif atas pembentukan citra dan posisi 

perempuan dalam komik Indonesia. Salah satunya komik “Valentine”, karya 

Sarjono Sutrisno dan Aswin Mc Siregar yang diterbitkan tahun 2014.

 Feminis marxis digunakan untuk menganalisa hubungan antara status 

pekerjaan dan citra perempuan, serta kecenderungan mengidentifikasi kelasisme 

dengan menggunakan tiga modalitas metodologi visual Gillian Rose, yaitu 

teknologi, komposisi, dan makna visual. Bertujuan untuk mengetahui representasi 

superhero perempuan dalam komik di Indonesia.     

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tokoh Valentine direpresentasikan 

sebagai sosok superhero perempuan yang memiliki kuasa atas kekuatannya. Tubuh 

Valetine dibentuk dan dihias menggunakan kostum yang seksi sebagai penegas 

sosok feminin, sedangkan sisi maskulinitas dari otot-otot bagian tubuhnya 

menunjukkan konsep perempuan kuat yang tetap tampil cantik. Suatu 

kecenderungan yang timbul sebagai implikasi dari male gaze yang memposisikan 

perempuan sebagai objek fetish. Pekerjaannya sebagai pelayan cafe masuk dalam 

kaum proletar. Selain kecilnya upah yang didapat, pelecehan juga menjadi tekanan 

yang dirasakannya. Keinginan menjadi aktris membawa Sri menjadi seorang 

superhero. Adanya pengakuan serta eksistensi akan sosoknya dalam masyarakat 

ternyata tidak membuat Valentine terlepas dari kendali seorang laki-laki.  

 

Kata kunci: superhero, perempuan, komik, feminis marxis, Gillian Rose 
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ABSTRACT 

The presence of female superheroes is nothing new in the Indonesian comics 

industry. The values of heroism in female characters emerged as a form of cultural 

rebellion. As one of mass communication forms, comic books have an effective 

influence on the formation of women’s image and role in Indonesian comic books. 

One of them is “Valentine” by Sarjono Sutrisno and Aswin Mc Siregar, published 

in 2014.        

 Marxist feminism studies are used to analyze the relationship between work 

status and women’s image, as well as the tendency to identify classism using three 

Gillian Rose visual methodology modalities, i.e. technology, composition, and 

meaning of visual. This research aims to find out the representation of female 

superheroes in Indonesian comic books.     

 This research shows that the female superhero character, Valentine, is 

represented as a female superhero that has power over her strength. In the comic, 

Valentine’s character is described as a woman dressed in a sexy costume to 

emphasize the feminine side of the character, while the strong muscles she has show 

that she is a strong woman yet still appears beautiful. However, this visual 

description tends to arise some issues namely the male gaze and being a fetish 

object. In the comic, Valentine works as a waitress and this makes her fall under 

category of proletariat. As a waitress, she earns a little of money and sometimes 

must endure sexual harassment. Her dream to becoming an actress motivates Sri 

to become a superhero. Despite her existence as a superhero, Valentine is still being 

controlled by men.  

 

Keywords: superhero, female, comic, Marxist feminist, Gillian Rose 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Komik merupakan media komunikasi massa berupa cerita yang 

disampaikan dengan ilustrasi gambar, menggabungkan konsep khayalan 

dan pandangan kehidupan nyata dalam masyarakat (Ajidarma, 2011: 1). 

Kehadiran komik dalam ranah desain komunikasi visual sudah bukan 

menjadi hal yang baru. Ranah ini berkomunikasi menggunakan unsur dasar 

bahasa visual sebagai kekuatan utamanya dalam menyampaikan 

komunikasi. Hal tersebut membuat komik menjadi media komunikasi yang 

mampu menyampaikan pesan secara populer dengan gagasan visual yang 

mudah dimengerti sehingga pesan diterima sebagaimana tujuannya. Asal-

usul komik dapat ditelurusi dari zaman prasejarah yang terdapat pada relief 

dinding-dinding goa dan monumen keagaaman. Relief merupakan batu 

yang diukir membentuk gambar-gambar untuk menunjukkan suatu pesan 

sebagai upaya komunikasi non verbal yang paling kuno. 

Pertumbuhan komik di Indonesia terhubung dengan pembentukan 

komik di berbagai belahan bumi lainnya. Pada tahun 1950-an, seorang 

komikus bernama Abdulsalam menjadi pelopor komik Indonesia dengan 

komik strip heroiknya berjudul “Kisah Penduduk Jogja” yang terbit dalam 

harian Kedaulatan Rakyat. Upaya Indonesia mengeluarkan komik strip 

ternyata tidak dapat menahan serbuan komik Amerika dalam media massa 

hingga masyarakat Indonesia mulai akrab dengan tokoh pahlawan Amerika. 

Oleh sebab itu, para komikus Indonesia mempelajari narasi sebuah komik 

dari koran-koran asing yang saat itu sedang gencar memuat serial para 

superhero. Kisah adipahlawan dengan kesaktiannya mampu membela umat 

manusia yang lemah dari tindak kejahatan. Salah satunya adalah R.A. 

Kosasih yang melahirkan komik berjudul Sri Asih. Seorang superhero 

perempuan yang dapat melesat cepat ke angkasa seperti Superman, gagah 

berani bagai Wonder Woman, dan cantik serta lembut tutur katanya bak para 

putri keraton (Wibowo, 2012: 282). Kemunculan tokoh Sri Asih mendorong 
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lahirnya tokoh perempuan imitasi seperti Putri Bintang yang kemudian 

menjadi pemicu lahirnya tokoh perempuan lain sebagai superhero.  

Selain serial superhero perempuan, serial Kapten Komet juga 

menjadi bagian dari pertumbuhan komik Indonesia. Kisah 

kepahlawanannya serupa dengan Flash Gordon yang sempat menjadi 

kegemaran bagi para pembaca. Setelah Indonesia meraih kemerdekaannya, 

komikus membebaskan diri dari pengaruh nilai-nilai barat. Semenjak saat 

itu muncul komik wayang yang menjadikan komik Amerika terabaikan. 

Kemunculan komik tersebut memancing keluarnya jenis-jenis komik lain 

seperti komik silat, komik humor, dan komik roman remaja. Walaupun 

begitu, komik superhero tetap menarik perhatian pembaca paling banyak 

sampai memunculkan banyak serial superhero dengan judul yang beragam. 

Tercatat 427 judul buku yang beredar di pasaran antara April dan Juli tahun 

1971 (Bonneff, 1998: 50). 

Serial superhero tidak pernah kehilangan eksistensinya hingga saat 

ini istilah superhero datang bersamaan dengan berbagai teks budaya 

populer. Nilai-nilai kesuperheroan dalam tokoh superhero perempuan 

muncul sebagai bentuk pemberontakan kultural karena dalam budaya dan 

istiadat, perempuan selalu dikonotasikan sebagai pekerja domestik yang 

tidak dapat memberikan kontribusi secara aktif di luar rumah. Perannya 

hanya beraktifitas di dalam rumah, berpenampilan anggun, penuh kasih 

sayang, lembut, tidak banyak bertingkah, dan menjaga sopan santun. 

Representasi perempuan yang ideal menurut Permanadeli (2015: 231) 

adalah perempuan yang selalu memelihara anaknya, mengurus suaminya, 

mengurus rumah tangga dan setia terhadap tempat perempuannya. Bentuk 

pemberontakan tersebut dapat dilihat dari penggambaran bentuk tubuh dan 

kostum yang dikenakan oleh tokoh perempuan yang ditampilkan sebagai 

superhero. Selain itu, superhero perempuan juga ingin menunjukkan bahwa 

mereka mampu mendekonstruksi anggapan masyarakat tradisional 

mengenai perempuan adalah makhluk yang lemah, tidak mandiri, dan 

emosional. Hal tersebut dapat menghilangkan mitologi patriarki yang 

menyesatkan dan merantai perempuan selama berabad-abad. 
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Apa itu perempuan sendiri memiliki beragam pengertian, 

tergantung dari sisi mana kita melihatnya. Ada yang mengatakan bahwa 

perempuan adalah rahim, ia sebuah indung telur, ia betina. St. Thomas 

menganggap perempuan sebagai laki-laki yang tidak sempurna, makluk 

yang tercipta secara tidak sengaja (Beauvoir, 2016). Anggapan-anggapan 

tersebut menimbulkan anggapan bahwa perempuan harus didefinisikan 

secara negatif. Mereka melaksanakan peran dalam ranah publik, sosial, dan 

domestik. Namun, pada kenyatannya peran domestiklah yang menjadi 

prioritas utama.  

Musuh perempuan yang paling kuat adalah kapitalisme. 

Perempuan dimanfaatkan untuk memasarkan produk milik kapitalis dengan 

memanfaatkan kecantikan dan unsur keseksiannya sebagai cara menarik 

hati para konsumen. Di samping itu, mereka juga dipandang sebagai 

konsumen resmi kapitalis yang lazim diperas dengan iming-iming 

kecantikan, fesyen, dan tampilan yang modis untuk mencapai definisi 

tentang kecantikan yang semula relatif dan abstrak mulai dibuat menjadi 

baku. Perempuan berkulit putih, langsing, tinggi, berhidung mancung 

dengan menggunakan fesyen yang sedang tren, seakan telah dipermanenkan 

oleh kapitalisme sebagai ciri perempuan ideal, sedangkan laki-laki 

dimanfaatkan oleh kapitalisme untuk melestarikan struktur hubungan 

gender yang timpang. Ketimpangan inilah yang mengakibatkan perempuan 

semakin tersubordinasi oleh sebuah sistem dan struktur yang kokoh.  

Foucault pernah berkata bahwasanya proses dominasi kapitalisme 

sebagai the death of the subject, di mana ia tidak dapat mengendalikan diri 

sendiri, tetapi telah dikendalikan oleh ideologi dan kepentingan pasar. Bagi 

Irigaray bahkan perempuan dianggap “not knowing what she wants” (Rojek 

& Turner dalam Abdullah, 2001: 43). Perempuan digunakan sebagai alat 

persuasi dalam membentuk citra di media massa atas dasar pasar penonton 

dan mentransformasikan kehidupan perempuan.  

Media massa merupakan kunci opini publik, cara efektif 

memberikan pengaruh atas cerita yang diangkat dalam komik. Konsep yang 

universal memudahkan komik memasuki berbagai lapisan yang tidak dapat 
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ditembus menggunakan media lain tanpa banyak mengalami kesulitan. 

Unsur-unsur desain komunikasi visual di dalamnya menyimpan makna dan 

pesan-pesan yang mudah untuk diterjemahkan melalui bahasa visual. Oleh 

karena itu, komikus dapat meningkatkan jumlah perempuan di posisi 

pembuat keputusan untuk mempromosikan citra-citra perempuan. Hal 

tersebut juga menjadi salah satu faktor utama yang membuat tokoh 

superhero perempuan dalam komik menjadi semakin penting karena mereka 

terlibat langsung dalam pengambilan keputusan bahkan aksi-aksi 

petualangan. Adanya tokoh superhero perempuan inilah yang akan 

mengubah posisi perempuan dalam komik dan menghilangkan ideologi 

yang cenderung memposisikan perempuan tersubordinasi di berbagai 

bidang, seperti bias gender, ungkapan atapun tindakan yang mengarah 

kepelecehan, kekerasan terhadap perempuan, dan deskriminasi.  

Fenomena kemunculan superhero perempuan dalam mengubah 

citra dan posisi perempuan dapat dilihat menggunakan kaca mata teori 

feminis Marxis. Pemikiran feminis Marxis mempercayai bahwa tekanan 

terhadap perempuan bukan hasil dari kesengajaan satu individu, melainkan 

produk dari struktur politik, sosial, dan ekonomi tempat individu tersebut 

hidup. Teori ini ingin menciptakan dunia tempat perempuan dapat 

mengalami dirinya sebagai manusia yang utuh, manusia yang terintegrasi, 

dan bukan terfragmentasi (Tong, 1998: 147). Hal tersebut berkaitan dengan 

kondisi umum kehidupan sosial, politik, dan intelektual perempuan. Jadi, 

perlu adanya analisa hubungan antara status pekerjaan dengan citra diri 

perempuan dengan mengubah peran dan posisi perempuan sehingga cara 

pandang masyarakat juga akan berubah. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas, serta melihat 

perkembangan teknologi digital yang saat ini kian berperan dalam 

mewujudkan estetika visual komik Indonesia. Tokoh superhero yang sudah 

semakin modern, begitu juga perkembangan perempuan yang semakin 

diakui. Sebagai penulis saya sangat tertarik untuk mengkaji lebih dalam dan 

mengemukakan dalam bentuk skripsi, mengenai superhero perempuan 

dalam komik di Indonesia. 
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B. Batasan Masalah 

Dalam penelitian, agar terfokus pada masalah yang akan diteliti 

dan tidak menyimpang dari pembahasan, maka penulis menetapkan batasan 

masalah sebagai berikut: 

1. Objek yang diteliti dibatasi pada komik superhero perempuan setelah 

tahun 2010-an untuk melihat fenomena perempuan yang sedang 

berkembang pada zaman tersebut. 

2. Penelitian ini dikaji dengan teori feminis Marxis sebagai alat kupas 

untuk mempertajam analisis permasalahan. 

 

C. Rumusan Masalah 

Bagaimana superhero perempuan direpresentasikan dalam komik 

di Indonesia? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Bertujuan untuk memahami bagaimana representasi superhero 

perempuan dalam komik di Indonesia  

2. Mengetahui konstruksi superhero perempuan dalam komik Indonesia. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik dalam dunia 

akademik maupun non akademik. 

1. Akademik 

Dapat menjadi referensi untuk penelitian lanjutan atau topik 

penelitian lain yang terkait dan mampu memberikan kontribusi dalam 

perkembangan kajian media, khususnya media dan komunikasi massa. 

2. Mahasiswa 

Memberi cara pandang baru dalam penelitian mengenai 

representasi superhero perempuan dalam komik di Indonesia dengan 

kajian feminis Marxis sehingga mahasiswa dapat memahami 

bagaimana media membentuk citra perempuan dan dapat 

mendekonstruksi anggapan yang lahir bagi pembacanya. 
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3. Industri 

Dapat memberi informasi mengenai superhero perempuan 

dalam komik di Indonesia beserta permasalahannya dan dapat dijadikan 

sebagai masukan dalam pembuatan serial-serial komik selanjutnya. 

4. Masyarakat 

Sebagai pengetahuan mengenai representasi perempuan, 

bagaimana media komunikasi massa dapat mengkonstruksinya dan 

merubah pemahan yang selama ini tumbuh dalam masyarakat. 
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